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ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku sehat yang dilakukan atas dasar kesadaran,
sehingga anggota keluarga dapat menerapkannya pada diri sendiri dan berperan aktif dalam kegiatan kesehatan
di masyarakat. Ada 10 indikator PHBS di Rumah Tangga yaitu persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan,
memberi bayi ASI eksklusif, menimbang balita setiap bulan, menggunakan air bersih,mencuci tangan
dengan sabun, menggunakan jamban sehat, memberantas jentik nyamuk, mengkonsumsi buah dan sayur
setiap hari, melakukan aktivitas fisik setiap hari dan tidak merokok di dalam rumah. Efek pandemi Covid-19 ini
mengharuskan kita lebih ekstra menjaga kebersihan dan menjaga stamina tubuh agar terhindarnya penyakit.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberi edukasi kepada para orang tua tentang perilaku hidup bersih dan
sehat dan para orang tua dapat menerapkan PHBS ini di lingkup keluarga sehingga dapat mewujudkan
kesejahteraan dalam bermasyarakat. Upaya-upaya PHBS harus disertai asupan gizi yang seimbang dan
berolahraga.

Kata kunci: Pengetahuan, PHBS, Kesehatan Lingkungan

ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a healthy behavior that is carried out on the basis of awareness,
so that family members can apply it to themselves and play an active role in health activities in the community.
There are 10 indicators of PHBS in the household, namely childbirth assisted by health workers, exclusive
breastfeeding babies, weighing toddlers every month, using clean water, washing hands with soap, using healthy
latrines, eradicating mosquito larvae, consuming fruits and vegetables every day, doing physical activity every
day and do not smoke in the house. The effects of the Covid-19 pandemic require us to be extra clean and
maintain body stamina to avoid disease. The purpose of this study is to provide education to parents about clean
and healthy living behavior and parents can apply PHBS in the family environment so that they can realize
prosperity in society. PHBS efforts must be accompanied by a balanced nutritional intake and exercise.
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1. PENDAHULUAN

Perilaku  hidup bersih dan sehat
merupakan sekumpulan yang ditampilkan atas
kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang
menjadikan seseorang atau suatu keluarga
dapat menolong dirinya sendiri dan bidang
kesehatan dalam berperan aktif untuk
mewujdukan kesehatan masyarakat. Pada
kondisi yang sehat dapat dicapai dengan
mengubah perilaku dari yang tidak sehat
menjadi perilaku yang sehat dan menciptakan
lingkungan sehat dalam tatanan rumah tangga,
oleh karena itu sangat penting menjaga
kesehatan, dipelihara, dan ditingkatkan oleh
setiap  anggota rumah  tangga  serta
memperjuangkan untuk semua pihak. Dalam
pemerintahan Indonesia menjalankan program
tersebut untuk menggerakan pada pola hidup
sehat di kalangan masyarakat, yang disebut
perilak hidup sehat dan bersih (Liana
Oktariani, 2021).

Perilaku hidup bersih dan sehat yang
utama adalah PHBS rumah tangga yang
bertujuan memberdayakan anggota sebuah
rumah tangga untuk tahu, mau dan mampu
menjalankan perilaku kehidupan yang bersih
dan sehat serta memiliki peran yang aktif pada
gerakan di tingkat masyarakat. Tujuan utama
dari tatanan PHBS di tingkat rumah tangga
adalah tercapainya rumah tangga yang
sehat.Terdapat 10 indikator PHBS di
Rumah Tangga yaitu persalinan ditolong
oleh tenaga kesehatan, memberi bayi ASI
eksklusif, menimbang balita setiap bulan,
menggunakan air bersih,mencuci tangan
dengan  sabun, menggunakan  jamban
sehat, memberantas  jentik nyamuk,
mengkonsumsi buah dan sayur setiap hari,
melakukan aktivitas fisik setiap hari dan tidak
merokok di dalam rumah(Fitri Yani, 2022).

Pencapaian PHBS rumah tangga sehat di
Indonesia adalah salah satu indikator rencana
strategis Kementrian Kesehatan yang belum
mencapai target ketetapan. Pada tahun 2014,
dari target yang telah ditetapkan sebesar 70%
namun hanya dapat dicapai sebesar 56,6%.
Pencapaian tersebut masih belum mencapai
target yang telah diharapkan oleh pemerintah.
Pada program PHBS tatanan rumah tangga
adalah suatu upaya untuk memberdayakan
anggota rumah tangga agar mengerti, mau, dan
mampu mempraktikan perilaku hidup bersih
dan sehat serta dapat berperan aktif dalam
melakukan gerakan sehat di masyarakat (Liana
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Oktariani, 2021).

Dengan adanya reformasi di bidang
kesehatan ini maka paradigma pelayanan
difokuskan pada upaya-upaya Promotif dan
Preventif. Pada aspek kesehatan lingkungan,
kesehatan lingkungan merupakan faktor
penting dalam kehidupan sosial masyarakat,
bahkan merupakan salah sati unsur penting
dalam menentukan kesejahteraan penduduk.
Dengan demikian, lingkungan yang bersih dan
sehat bertujuan untuk mewujudkan mutu
lingkungan hidup yang lebih sehat dengan
pengembangan sistem kesehatan kewilayahan
untuk menggerakan pembangunan lintas sektor
berwawasan kesehatan. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan masyarakat kurangnya
pemahaman terhadap kesehatan lingkungan.
Selain itu juga rendahnya kualitas pendudukan
yang ada pada masyarakat sehingga
menimbulkan ~ permasalahan  sosial  di
masyarakat (Tiara Dian Maharani, 2021).

Tujuan utama dari Gerakan PHBS
adalah meningkatkan kualitas kesechatan
melalui proses penyadartahuan yang menjadi
awal dari kontribusi individu—individu dalam
menjalani perilaku kehidupan sehari—hari yang
bersih dan sehat. Manfaat PHBS yang paling
utama adalah terciptanya masyarakat yang
sadar kesehatan dan memiliki  bekal
pengetahuan dan kesadaran untuk menjalani
perilaku hidup yang menjaga kebersihan dan
memenuhi standar kesehatan. Tatanan PHBS
di rumah tangga merupakan titik yang paling
penting dalam gerakan tersebut. Dengan
tercapainya kondisi rumah tangga schat
melalui tatanan PHBS, tiap anggota keluarga
diharapkan mau dan mampu memiliki peran
aktif dalam mempraktikkan perilaku hidup
bersih dan sehat ke tingkat masyarakat
(Susianti, 2021).

Berdasarkan Survei yang dilakukan oleh
Kelompok KKN 67, Informasi yang kami
dapatkan ~ diWilayah05  memang  tidak
ditemukan perilaku warga yang tidak
menerapakan PHBS namun jika dilihat dari
lingkungannya, didaerah tersebut masih
banyak sampah dan masih ada beberapa warga
yang masih tidak peduli tentang PHBS.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan ibu-ibu di wilayah RT.05
Kemandoran, Kebayoran lama, Jakarta
Selatan. Tentang PHBS di rumah tangga dan
diterapkannya PHBS di rumah tangga. Ibu-ibu
tersebut  diharapkan dapat meneruskan
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pengetahuannnya kepada anggota rumah
tangga untuk tahu, mau dan mampu
menjalankan perilaku kehidupan yang bersih
dan sehat serta memiliki peran yang aktif pada
gerakan di tingkat masyarakat. Tujuan utama
dari tatanan PHBS di tingkat rumah tangga
adalah tercapainya rumah tangga yang sehat.

2. METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan kegiatan, tim
menggunakan metode  edukasi  secara
langsung. Adapun penjabaran kegiatan yang
dilakukan antara lain:
a. Audiensi tim dengan mitra.
Tim melakukan survei dan wawancara
terhadap mitra RT 05 Kemandoran,
Kebayoran Lama , Jakarta Selatan. Dari
wawancara yang dilakukan maka
diketahui bahwa banyak masyarakat
yang belum mengetahui lebih banyak
tentang Perilaku Hidup beersih dan
Sehat (PHBS) di tatanan rumah tangga.
b. Audiensi tim dengan pengurus RT 05
Kemandoran, Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan.
Setelah mengetahui permasalahan awal,
maka audiensi dilakukan kepada
pengurus RT 05  Kemandoran,
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Hasil
diskusi yang diperoleh adalah belum
adanya relawan/tenaga ahli yang
memberikan  pengetahuan mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) d tatanan rumah tangga.
c¢. Edukasi.
Dalam Edukasi, warga masyarakat
(khususnya ibu rumah tangga) serta para
pengurus RT 05  Kemandoran,
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan
diberikan ~ pengetahuan  mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di tatanan rumah tangga.
Edukasi dilakukan dengan memaparkan
materi sehingga ibu-ibu dapat paham
dan lebih meningkatkan antusias
partisipan.
d. Evaluasi
Pelaksanaan kegiatan KKN secara garis
besar berjalan dengan baik. Faktor yang
sangat membantu dalam kelancaran
semua kegiatan KKN adalah dukungan
serta partisipasi masyarakat khususnya
para ibu rumah tangga RT 05
Kemandoran, Kebayoran Lama, Jakarta
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Selatan yang sangat antusias dan aktif
terhadap program kegiatan KKN.
Walaupun secara umum lancar tetapi
masih terdapat hambatan- hambatan
kecil yang dapat membuat program
berjalan kurang optimal. Tetapi kendala
dan hambatan tidak menjadi masalah
yang berarti untuk tidak terlaksananya
program kerja yang telah disusun.

3. HASIL PENGABDIAN KEPADA

C.

MASYARAKAT

Penjelasan Mengenai Apa Itu
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di Tatanan Rumah Tangga.
Tim memberikan penjelasan
mengenai apa itu Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di tatanan
rumah  tangga, yaitu  dengan
menjelaskan dalam semua perilaku
kebersihan dan kesehatan yang
dilakukan atas kesadaran masing-
masing sehingga setiap anggota
keluarga dapat menolong dirinya
sendiri dan berperan aktif dalam
kegiatan kesehatan masyarakat.

;._"‘4.:“ > 4 i ! & i
Gambar 1. Penjelasan materi PHBS

Menjelaskan Beberapa Jenis PHBS.
Ada 5 jenis PHBS yaitu :
1. PHBS Rumah Tangga

2. PHBS Di Sekolah

3. PHBS Masyarakat

4. PHBS Di Tempat Umum
5. PHBS Di Tempat Kerja

Penjelasan Mengenai Manfaat PHBS
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Di Tatanan Rumah Tangga.

Tim memberikan penjelasanlan
manfaat apa saja dalam PHBS di
tatanan rumah tangga yaitu :

e Setiap anggota  keluarga
menjadi sehat dan tidak mudah
sakit

e Anggota keluarga giat dalam
berkerja

e Anak tumbuh sehat dan cerdas

e Pengeluaran biaya rumah
tangga dapat ditunjukan untuk
memenuhi  gizi  keluarga,
pendidikan dan modal usaha
untuk meningkatkan
pendapatan keluarga.

d. Menjelaskan Poster.
Didalam poster PHBS terdapat 10
perilaku hidup bersih dan sehat di
rumah tangga. Dengan sebagai berikut

1. Persalinan ditong oleh tenaga
kesehatan

Memberi asi ekslusif

Menimbang bayi dan balita setiap
bulan

Menggunakan air bersih

CTPS

Menggunakan jamban sehat
Membrantas jentik nyamuk

Makan sayur dan buah setiap hari
Melakukan aktivitas fisik setiap
hari

10. Tidak merokok didalam rumah

[SS I\
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MEMBERI BAYI ASI EKSKLUSIF ﬂ
B
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Gambar 2. Poster Biasakan 10
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Dirumah Tangga.
e. Menjelaskan Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS).
Tim menjelaskan ke ibu-ibu agar
mencuci tangan tidak salah lagi, maka
dilakukannya peragaan agar ibu-ibu
mengikutinya.

1.Ambil Sabun Secukupnya

Langkah-langkah
Mencuci Tangan

Rata

4.Usap Sela Jari-jari Tangan

Kemudian Digosok
Kemudian Lanjut Dengan Jempol Kiri

Secara Bergantian

2.Gosok/Usapkan Kedua Telapak Tangan Hingga
3.Usap Kedua Punggung Tangan Hingga Merata

S.Letakan Punggung Jari Pada Telapak Tangan
Satunya Dengan Jari Saling Mengunci,

6.Gosok Jempol Kanan Dengan Cara Memutar,

7. Gosok Ujung Kuku Pada Telapak Tangan

8.Terakhir, Kedua

Sabun Dan Setelah Itu Dikeringkan

Tangan Dengan Cara Diputar Dengan Telapak
Tangan Bergantian Setelah Itu Dibilas Dengan

Gambar 3.Langkah-langkah
mencuci tangan yang benar.

f. Menempelkan Poster di RPRTA
Kemandoran, Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan.

Dengan cara ini warga bisa melihat apa
saja 10 kebiasaan PHBS ditatanan
rumah tangga. Maka dari itu Tim
menempelkan di RPRTA agar warga
dapat melihatnya.

Gambar 4.Menempelakn Potser di
kawasan RPRTA Kemandoran,
Kebayoran Lama, Jaksel.

4. KESIMPULAN
Dengan adanya kegiatan Edukasi

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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(PHBS) di tatanan rumah tangga
Kepada Ibu Rumah
TanggaRT05Kemandoran,
Kebaypran Lama, Jakarta Selatan
dapatkami tarik kesimpulan Upaya
dalam penerapan 10 Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat  (PHBS)
dilingkungan rumah tangga
sangatlah tergantung dari kesadaran
dan peran aktif masyarakat di
lingkungan tempat tinggal masing-
masing. Sebab, upaya mewujudkan
lingkungan yang sehat akan
mendukung pola perilaku kehidupan
masyarakat yang sehat secara
berkesinambungan. Kurangnya
pengetahuan para ibu yang akan
pentinganya Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) pada RT 05

Kemandoran, Kebayoran Lama,
Jakarta Selatan tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
tatanan rumah tangga maka dari itu
sebaiknya adanya pengecekan ke
warga agar bisa terjaga lingkungan
yang bersih dan sehat.
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